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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor yang 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20 selama periode 

2012–2022. Delapan variabel utama dianalisis, yaitu Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), tenaga kerja, Foreign Direct Investment (FDI), pengeluaran 

untuk Research and Development (R&D), utang pemerintah, keterbukaan 

perdagangan, tingkat korupsi, dan stabilitas politik. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini bersumber dari World Bank, United Nations 

Development Program (UNDP), International Labour Organization (ILO), 

International Monetary Fund (IMF), Transparency International dan World 

Governance Indicators (WGI). Metode analisis yang digunakan adalah 

regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM) terhadap 19 

negara anggota G20 dengan bantuan software EViews 13. Penelitian ini 

mengkaji pengaruh berbagai faktor terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara G20 dengan fokus pada delapan variabel utama. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahwa IPM tidak berpengaruh signifikan, terutama di 

negara dengan IPM tinggi, di mana kesenjangan pendidikan dan ketimpangan 

wilayah menghambat dampaknya. Tenaga kerja memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap pertumbuhan, dengan kualitas tenaga kerja penting 

untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing. FDI juga berpengaruh 

signifikan dan positif, mempercepat transfer teknologi dan efisiensi produksi. 

Sebaliknya, R&D tidak menunjukkan pengaruh signifikan, yang menandakan 

perlunya peningkatan kualitas tenaga kerja dan sinergi antara sektor riset dan 

industri. Utang pemerintah tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, mengindikasikan bahwa utang yang tidak dikelola 

dengan baik tidak memiliki dampak langsung terhadap pertumbuhan. 

Keterbukaan perdagangan memberikan dampak yang signifikan dan positif, 

meningkatkan efisiensi dan peluang ekonomi. Korupsi, meskipun sering 

dianggap hambatan, tidak berpengaruh signifikan, dengan faktor lain seperti 

kebijakan publik dan stabilitas ekonomi yang lebih berperan. Stabilitas politik 

juga tidak mempengaruhi pertumbuhan, yang lebih dipengaruhi oleh 

produktivitas tenaga kerja, inovasi teknologi, dan kualitas tata kelola. 

Penelitian ini memberikan wawasan untuk kebijakan ekonomi yang lebih 

efektif di negara-negara G20. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze various factors influencing economic growth in 

G20 countries during the period 2012–2022. Eight key variables are 

examined: Human Development Index (HDI), labor force, Foreign Direct 

Investment (FDI), Research and Development (R&D) expenditure, 

government debt, trade openness, corruption level, and political stability. The 

data used in this study are sourced from the World Bank, United Nations 

Development Program (UNDP), International Labour Organization (ILO), 

International Monetary Fund (IMF), Transparency International, and World 

Governance Indicators (WGI). The analysis method employed is panel data 

regression using the Fixed Effect Model (FEM) on 19 G20 member countries, 

with the help of EViews 13 software. The results show that HDI does not have 

a significant impact, particularly in countries with high HDI levels where 

educational disparities and regional inequalities limit its effect. In contrast, 

the labor force has a significant positive impact on growth, with labor quality 

playing a crucial role in enhancing productivity and competitiveness. FDI 

also has a significant positive effect, contributing to technology transfer and 

production efficiency. R&D does not show a significant effect, indicating the 

need to improve labor quality and strengthen the synergy between research 

and industry. Government debt also shows no significant impact, suggesting 

that poorly managed debt does not directly contribute to growth. Trade 

openness has a significant and positive effect, improving efficiency and 

economic opportunities. Although corruption is often considered a barrier, its 

impact is not significant in this context, with other factors like public policy 

and economic stability playing a more prominent role. Political stability also 

shows no significant effect on growth, which is more influenced by labor 

productivity, technological innovation, and the quality of governance. This 

study offers important insights for developing more effective economic 

policies in G20 countries. 

 

Keywords: Economic Growth, Human Development Index, Foreign Direct 

Investment, Research and Development, Government Debt, International 

Trade, Corruption, Political Stability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi dipandang sebagai indikator krusial yang 

digunakan untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan pembangunan suatu 

negara. Pemerintah dan para ekonom menaruh perhatian besar terhadap isu 

ini karena peningkatan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dianggap 

sebagai faktor krusial dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Meyer 

& Shera, 2017). Meskipun berbagai teori dan model telah dikembangkan 

untuk menjelaskan dinamika pertumbuhan ekonomi, belum ada satu 

pendekatan pun yang sepenuhnya mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif. Oleh sebab itu, analisis yang bersifat multidimensional 

menjadi sangat diperlukan untuk mengkaji dan memahami secara mendalam 

berbagai faktor yang berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

(Malizia et al., 2021).  

Seiring perkembangannya, teori pertumbuhan ekonomi telah 

mengalami berbagai perubahan yang dipengaruhi oleh dinamika sosial, 

politik, dan teknologi. Dalam konteks ini, Munandar (2023) menekankan 

pentingnya pendekatan makroekonomi Islam yang fokus menyoroti keadilan 

distribusi dan keseimbangan dalam pertumbuhan ekonomi. Selain itu, 

kemajuan dalam metode matematika dan statistik telah memainkan peran 

penting dalam membentuk konsep-konsep baru serta merumuskan kebijakan 
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yang lebih efektif (Schumpeter & Swedberg, 2021). Seiring dengan 

meningkatnya kompleksitas ekonomi global, negara-negara di seluruh dunia 

berupaya mencapai target pertumbuhan ekonomi sebagai tolak ukur 

keberhasilan jangka panjang (Wade, 2018). Perekonomian yang stabil dan 

terus berkembang menuntut perencanaan yang matang serta kebijakan 

ekonomi yang terarah. 

Pada konteks ekonomi global, tantangan dan peluang yang dihadapi 

suatu negara tidak dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan internasional. 

Sebagai upaya untuk merespons dinamika dan tantangan perekonomian 

global yang semakin kompleks, dibentuklah forum kerja sama internasional 

G-20 pada tahun 1999. Forum ini bertujuan untuk memfasilitasi kerja sama 

antara negara maju dan berkembang dalam mengatasi tantangan ekonomi 

global serta mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tangguh, berkelanjutan, 

seimbang, dan inklusif (Solechah & Sugito, 2023). 

Kelompok G-20 merupakan gabungan dari 20 entitas ekonomi utama 

di dunia, yang meliputi Amerika Serikat, Arab Saudi, Argentina, Australia, 

Afrika Selatan, Brasil, Inggris, Tiongkok, Italia, Jepang, Jerman, Kanada, 

Korea Selatan, Meksiko, Turki, Prancis, Rusia, Uni Eropa, India, dan 

Indonesia (Herawati & Gustan, 2020). Secara keseluruhan, negara-negara 

anggota G-20 menyumbang sekitar 85% dari total perekonomian global, 80% 

dari investasi dunia, serta berkontribusi terhadap 75% aktivitas perdagangan 

internasional dan mencakup sekitar 65% populasi dunia (Khoeriyah, 2022). 

Oleh sebab itu, perubahan ekonomi yang terjadi di negara-negara G-20, 
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terutama di negara dengan perekonomian terbesar seperti Amerika Serikat, 

Tiongkok, Jepang, Jerman, dan Inggris Raya, dapat memberikan dampak 

yang signifikan terhadap ekonomi global. Namun, menjadi bagian dari G-20 

tidak secara otomatis menjamin tingkat kesejahteraan yang merata di antara 

anggotanya. 

Grafik 1.1 PDB Per Kapita G20 Tahun 2012-2022  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Word Bank, diolah   

Grafik tersebut membandingkan rata-rata pertumbuhan PDB per 

kapita di negara-negara G20 dari tahun 2012 hingga 2022. Pertumbuhan PDB 

per kapita di berbagai negara menunjukkan pola yang bervariasi dan 

cenderung fluktuatif dari tahun ke tahun, tanpa adanya tren yang konsisten di 

semua negara. China dan India mencatat pertumbuhan yang stabil dan positif, 

dengan India mengalami lonjakan pada 2015–2019. Indonesia juga tumbuh 

positif meski lebih moderat. Sebaliknya, negara-negara seperti Australia, 

Perancis, Inggris, Jepang, dan Afrika Selatan mengalami pertumbuhan yang 
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fluktuatif, bahkan negatif di beberapa periode. Faktor ekonomi dan politik, 

serta ketergantungan terhadap komoditas, turut memengaruhi pola ini, seperti 

terlihat pada Rusia, Arab Saudi, dan Afrika Selatan.  

Pandemi COVID-19 pada 2020 berdampak besar terhadap 

perlambatan pertumbuhan di hampir seluruh negara. Meski demikian, 

beberapa negara seperti China dan India menunjukkan pemulihan yang lebih 

cepat. Secara keseluruhan, pertumbuhan per kapita sangat bervariasi 

antarnegara dan dipengaruhi oleh kombinasi faktor domestik dan global, 

termasuk stabilitas ekonomi, kebijakan pemerintah, serta dinamika eksternal 

seperti pandemi dan harga komoditas. 

Mengacu pada adanya variasi tingkat pertumbuhan ekonomi di setiap 

negara, pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi dinamika 

perekonomian menjadi suatu hal yang esensial dalam kajian ekonomi. Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), yang mencerminkan tingkat pendidikan, 

derajat kesehatan, serta kualitas hidup masyarakat, menjadi salah satu faktor 

krusial yang berkontribusi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Pendidikan yang lebih baik berkontribusi pada peningkatan 

keterampilan tenaga kerja, mendorong produktivitas, serta memacu inovasi 

dalam perekonomian. Menurut Barro (1991), pendidikan yang lebih tinggi 

berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi jangka panjang 

melalui hubungan yang positif antara keduanya. Selain itu, kesehatan yang 

baik juga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan 

harapan hidup dan produktivitas tenaga kerja. Bloom et al. (2004), 
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menemukan bahwa peningkatan harapan hidup sebesar 10% dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sekitar 0,3–0,4% per tahun. Selain itu, 

peningkatan standar hidup, khususnya melalui pertumbuhan pendapatan, 

dapat memperkuat daya beli masyarakat. Kondisi ini pada akhirnya 

mendorong peningkatan konsumsi, yang merupakan salah satu faktor penting 

dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi (Todaro & Smith, 2015). 

Selain Indeks Pembangunan Manusia (IPM), investasi, terutama 

dalam bentuk Penanaman Modal Asing Langsung (Foreign Direct 

Investment/FDI), juga berperan dalam mendukung pembangunan ekonomi. 

FDI membantu negara berkembang dalam memperoleh modal, teknologi, dan 

keterampilan manajerial guna meningkatkan produktivitas dan daya saing 

global (Usmany et al., 2024). Kebijakan yang mendukung investasi asing 

langsung (FDI), seperti menjaga stabilitas fiskal dan moneter, berperan 

krusial dalam menarik investasi yang berkelanjutan. 

Pada era globalisasi, kemajuan teknologi dan inovasi menjadi 

pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Menurut Nelson (1985), investasi di 

bidang penelitian dan pengembangan (R&D) memiliki peranan strategis 

dalam memperkuat daya saing industri serta mempercepat penerapan 

teknologi terbaru. Selain itu, proses digitalisasi dan otomatisasi telah 

mendorong perubahan dalam berbagai sektor ekonomi, memungkinkan 

perusahaan untuk bekerja lebih efisien dan produktif. Negara yang 

menerapkan strategi pengalokasian sumber daya secara efektif dalam 
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mendorong kemajuan teknologi pada umumnya berpotensi mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil dan berkelanjutan. 

Selanjutnya, digitalisasi juga memainkan peran signifikan dalam 

lanskap ekonomi global. Inovasi dalam sistem keuangan digital tidak hanya 

meningkatkan efisiensi transaksi, tetapi juga memperluas inklusi keuangan. 

Wonoseto et al. (2022) menekankan pentingnya sistem pengawasan keuangan 

berbasis dokumen digital sebagai upaya menciptakan tata kelola keuangan 

negara yang lebih transparan dan akuntabel. 

Selain investasi dan inovasi, keberlanjutan pertumbuhan ekonomi juga 

dipengaruhi oleh kebijakan fiskal, termasuk pengelolaan utang pemerintah. 

Meskipun utang dapat digunakan untuk membiayai pembangunan, akumulasi 

utang yang tidak terkendali dapat menjadi beban bagi perekonomian dan 

menghambat pertumbuhan jangka panjang (Yared, 2019). Penelitian yang 

dilakukan oleh Kose et al., (2021), mengungkapkan bahwa pertumbuhan 

utang publik yang tidak dikelola secara optimal berpotensi memicu 

ketidakstabilan dalam perekonomian global. 

Perdagangan internasional juga menjadi faktor penting dalam 

pertumbuhan ekonomi. Keterbukaan perdagangan memungkinkan negara 

untuk memanfaatkan keunggulan komparatif dan meningkatkan produktivitas 

melalui ekspor dan impor (Radmehr et al., 2022). Berdasarkan temuan 

Huchet‐Bourdon et al. (2018) keterbukaan perdagangan berperan positif 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, khususnya di negara-negara yang 

memiliki sektor industri yang mampu bersaing secara kompetitif. 
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Selain faktor ekonomi, stabilitas politik dan tata kelola pemerintahan 

yang baik juga berperan dalam menciptakan lingkungan ekonomi yang 

kondusif. Tingkat korupsi yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan 

ekonomi dengan mengurangi efisiensi alokasi sumber daya dan menurunkan 

kepercayaan investor  (Erum & Hussain, 2019). Sementara sisi lain, kondisi 

stabilitas politik yang terjaga dengan baik berperan penting dalam 

meningkatkan kepercayaan investor, sehingga mampu mendorong akselerasi 

pertumbuhan ekonomi melalui terciptanya iklim usaha yang lebih kondusif, 

aman, dan dapat diprediksi. 

Dalam konteks pembangunan ekonomi Islam, Hasbi et al. (2023) 

menawarkan pendekatan kerangka Islamic Human Development Index (I-

HDI) yang menekankan integrasi nilai maqasid al-shari’ah dalam 

pembangunan manusia sebagai pondasi pertumbuhan ekonomi yang adil dan 

berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Choiri et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa maqasid al-shari’ah memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan HDI di Indonesia. Dengan mengedepankan nilai-nilai 

etika Islam, pembangunan ekonomi tidak hanya fokus pada pertumbuhan 

materiil, tetapi juga spiritual, sosial, dan moral. 

Lebih lanjut, Wibowo (2016) menekankan bahwa paradigma 

pembangunan perlu bergeser dari orientasi growth-based menjadi happiness-

based development, yakni pembangunan yang menempatkan kebahagiaan 

masyarakat sebagai tujuan akhir, mencakup dimensi spiritualitas, harmoni 

sosial, dan kesejahteraan ekonomi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan et al. (2020), bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh korupsi dan pembangunan manusia terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian tersebut, tingkat korupsi diukur 

menggunakan Indeks Persepsi Korupsi, sementara pembangunan manusia 

diukur melalui Indeks Pembangunan Manusia. Adapun pertumbuhan 

ekonomi direpresentasikan oleh Produk Domestik Bruto (PDB) di 44 negara 

anggota Organisasi Kerja Sama Islam (OIC). Berdasarkan hasil penelitian, 

negara-negara OIC dinilai telah menunjukkan perkembangan pembangunan 

manusia yang sejalan dan seimbang dengan laju pertumbuhan ekonomi yang 

dimiliki. Secara simultan, Indeks Persepsi Korupsi dan Indeks Pembangunan 

Manusia memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, 

temuan ini dapat menjadi referensi tambahan bagi OIC dalam konferensi 

tingkat tinggi atau pertemuan tahunan mereka untuk lebih memusatkan 

perhatian pada strategi pembangunan manusia guna mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amna Intisar et al. (2020) hanya 

meneliti keterbukaan perdagangan dan modal manusia di 19 negara Asia, 

tanpa memperhitungkan variabel lain, seperti utang pemerintah, stabilitas 

politik, atau korupsi. Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Shittu et al. 

(2022) yang menganalisis peran modal manusia dan kualitas institusi dalam 

hubungan antara kekayaan sumber daya alam, investasi asing langsung (FDI), 

dan pertumbuhan ekonomi di kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara 

(MENA). Adapun penelitian oleh Mohsin et al. (2021), yang menganalisis 
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hubungan antara utang luar negeri dan pertumbuhan ekonomi di kawasan 

Asia Selatan. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk memperkaya literatur 

terkait dengan mengeksplorasi berbagai faktor determinan pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara G-20, dengan memanfaatkan data terbaru yang 

tersedia hingga tahun 2022. 

Berdasarkan uraian di atas, pertumbuhan ekonomi merupakan salah 

satu faktor strategis dalam mendukung proses pembangunan suatu negara, 

khususnya bagi negara-negara anggota G-20 yang memiliki peranan 

signifikan dalam perekonomian global. Beberapa faktor utama yang berperan 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi meliputi Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), tenaga kerja, investasi asing langsung (FDI), penelitian dan 

pengembangan (R&D), utang pemerintah, keterbukaan perdagangan, tingkat 

korupsi, serta stabilitas politik. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam 

penelitian sebelumnya, yang umumnya hanya berfokus pada beberapa faktor 

atau terbatas pada wilayah tertentu, sehingga belum memberikan gambaran 

menyeluruh bagi negara-negara G-20. Oleh karena itu, penelitian ini 

memperbarui dan memperluas kajian terkait dengan menggunakan data 

terbaru hingga 2022. Dengan mengintegrasikan lebih banyak variabel dalam 

analisis data panel, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memperkaya pemahaman dan menjadi referensi dalam merumuskan 

kebijakan ekonomi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
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B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan 

masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara G-20? 

2. Apakah  tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara G-20? 

3. Apakah foreign direct investmen (FDI) berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara G-20? 

4. Apakah research and development (R&D) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara G-20? 

5. Apakah tingkat utang pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara G-20? 

6. Apakah keterbukaan perdagangan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara G-20? 

7. Apakah korupsi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara G-20? 

8. Apakah stabilitas politik berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara G-20? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian 

ini bertujuan untuk:  
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a. Menganalisis dan menjelaskan dampak Indeks Pembangunan Manusia 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20.  

b. Menganalisis serta menjelaskan bagaimana tenaga kerja memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20.  

c. Menganalisis serta menjelaskan peran investasi asing langsung (FDI) 

dalam pertumbuhan ekonomi negara-negara G20.  

d. Mengidentifikasi dan menjelaskan pengaruh penelitian dan 

pengembangan (R&D) terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara G20. 

e. Menganalisis serta menguraikan efek utang pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20. 

f. Menganalisis serta menjelaskan hubungan antara keterbukaan 

perdagangan dan pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20. 

g. Menganalisis serta menjelaskan dampak korupsi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20. 

h. Menganalisis serta menjelaskan sejauh mana stabilitas politik 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20. 

2. Manfaat Penelitian 

Selain menetapkan tujuan yang ingin dicapai, penulis juga berharap 

penelitian ini dapat memberikan manfaat, antara lain: 

a. Bidang Keilmuan 

Penelitian tentang dampak indeks pembangunan manusia, tenaga 

kerja, investasi asing langsung (FDI), penelitian dan pengembangan 
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(R&D), utang pemerintah, keterbukaan perdagangan, korupsi, serta 

stabilitas politik terhadap pertumbuhan ekonomi yang dilakukan secara 

berkelanjutan dapat memperkuat temuan dari studi sebelumnya jika 

hasilnya konsisten. Sebaliknya, apabila terdapat perbedaan hasil, 

penelitian ini dapat berkontribusi dalam memperluas cakupan asumsi 

dan pemahaman dalam bidang ini. 

b. Bidang Praktisi 

Penelitian ini memberikan wawasan bagi investor terkait 

dinamika ekonomi makro, khususnya dalam aspek indeks 

pembangunan manusia, tenaga kerja, FDI, R&D, utang pemerintah, 

keterbukaan perdagangan, korupsi, dan stabilitas politik serta kaitannya 

dengan pertumbuhan ekonomi. 

c. Pemerintah  

Penelitian ini dapat membantu pemerintah negara G-20 

memahami sejauh mana peran indeks pembangunan manusia, tenaga 

kerja, FDI, R&D, utang pemerintah, keterbukaan perdagangan, korupsi, 

dan stabilitas politik dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Jika 

determinan-determinan tersebut terbukti relevan untuk dikembangkan, 

hal ini dapat memberikan keuntungan strategis bagi pemerintah negara 

G-20. 

D. Sistematika Penulisan 

Sebagai langkah awal, penulis menyusun sistematika penulisan secara 

sistematis dalam beberapa bab. Bab pertama berisi pendahuluan yang 
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mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

serta metode penyajian. Selain itu, disajikan pula gambaran makroekonomi, 

perkembangan industri perbankan syariah, serta penjabaran permasalahan, 

tujuan, dan kontribusi penelitian. 

Bab kedua berfokus pada kajian pustaka, landasan teoretis, dan 

perumusan hipotesis. Pada bab ini, teori-teori yang menjelaskan hubungan 

antar variabel dikaji secara komprehensif dengan merujuk pada penelitian 

sebelumnya yang relevan. Selain itu, hipotesis serta kerangka pemikiran yang 

mendasari penelitian disusun secara sistematis untuk memberikan fondasi 

yang kuat bagi analisis yang akan dilakukan. 

Bab ketiga membahas tentang pendekatan, jenis penelitian, populasi, 

teknik sampling, dan metode analisis data yang digunakan. Pemilihan teknik 

sampel bertujuan meminimalkan bias dan memastikan representativitas 

sampel terhadap populasi. Alat analisis yang digunakan juga dijelaskan untuk 

menilai sejauh mana model mencerminkan data yang dikumpulkan.  

Bab keempat memaparkan hasil penelitian dan analisisnya. Bab ini 

melibatkan presentasi data, penafsiran hasil, dan kaitannya dengan teori yang 

digunakan, sambil menjelaskan implikasi praktis dalam konteks 

pengungkapan risiko. 

Bab kelima adalah penutup yang mencakup kesimpulan, implikasi, 

evaluasi keterbatasan studi, dan rekomendasi untuk penelitian berikutnya.



 
 

163 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terkait faktor-faktor 

yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan penting sebagai berikut 

1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Pertumbuhan Ekonomi Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20. 

Walaupun IPM mencakup aspek pendidikan, kesehatan, dan standar 

hidup, dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi terbatas, terutama di 

negara-negara dengan IPM yang sudah tinggi. Kesenjangan dalam 

kualitas pendidikan dan ketimpangan antarwilayah dapat menghambat 

peran IPM dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.  

2. Tenaga kerja terbukti memiliki dampak signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20. Kualitas tenaga kerja, yang 

meliputi keterampilan dan pendidikan, sangat penting dalam 

meningkatkan produktivitas dan daya saing ekonomi. Temuan ini 

menekankan pentingnya kebijakan yang fokus pada peningkatan kualitas 

tenaga kerja melalui pendidikan dan pelatihan, guna mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

3. Foreign Direct Investment (FDI) terbukti memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20. FDI 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui transfer teknologi, 

peningkatan efisiensi produksi, dan integrasi dalam perekonomian global. 

Oleh karena itu, penting bagi negara-negara G20 untuk menjaga 

kebijakan yang mendukung iklim investasi asing, untuk memaksimalkan 

manfaat FDI dalam meningkatkan kapasitas produksi dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi.  

4. Research and Development (R&D) tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20. 

Meskipun R&D dianggap vital dalam teori pertumbuhan endogen, 

hasilnya tidak optimal tanpa adanya dukungan dari sistem inovasi yang 

solid, kualitas tenaga kerja yang memadai, serta efisiensi lembaga 

penelitian. Untuk mengoptimalkan dampak R&D, peningkatan kualitas 

pendidikan dan pelatihan serta sinergi antara sektor riset dan industri 

sangat diperlukan.  

5. Utang pemerintah tidak menunjukkan dampak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20. Penelitian ini mendukung 

teori debt overhang, yang menjelaskan bahwa utang yang tinggi tanpa 

pengelolaan yang baik dapat menurunkan stabilitas ekonomi dan 

memperlambat laju pertumbuhan. Oleh karena itu, kebijakan fiskal yang 

berhati-hati dan pengelolaan utang yang efektif menjadi sangat penting 

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi.  

6. Keterbukaan Perdagangan (Trade Openness) terbukti memberikan 
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dampak yang signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara G20. Melalui perdagangan internasional, negara dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas, serta menciptakan peluang 

kerja dan pendapatan. Teori keunggulan komparatif menguatkan bahwa 

negara-negara yang membuka pasar mereka dapat meraih keuntungan 

ekonomi yang lebih besar. Oleh karena itu, kebijakan yang mendukung 

ekspor dan investasi di sektor perdagangan harus terus diperkuat.  

7. Korupsi tidak memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20. Meskipun sering 

dipandang sebagai hambatan terhadap pertumbuhan ekonomi, temuan ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor lain seperti kualitas kebijakan publik, 

stabilitas ekonomi, dan faktor struktural lainnya memiliki peran yang 

lebih besar dalam mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara G20. Oleh karena itu, meskipun pemberantasan korupsi 

tetap penting, pengaruh langsungnya terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara G20 tidak signifikan.  

8. Stabilitas politik terbukti tidak memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20. Walaupun 

stabilitas politik di sebagian besar negara G20 tergolong tinggi, kondisi 

tersebut tidak serta-merta meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. 

Ketidakhadiran pengaruh yang berarti ini mengindikasikan bahwa 

stabilitas politik bukan merupakan determinan utama pertumbuhan, 

khususnya jika tidak disertai dengan dukungan kelembagaan yang kuat, 
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birokrasi yang efektif, serta reformasi ekonomi yang memadai. Oleh 

karena itu, pertumbuhan ekonomi cenderung lebih dipengaruhi oleh 

elemen lain yang lebih dominan, seperti tingkat produktivitas tenaga 

kerja, inovasi teknologi, keterbukaan dalam perdagangan, serta kualitas 

tata kelola pemerintahan. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), tenaga kerja, Foreign Direct Investment (FDI), Research and 

Development (R&D), utang pemerintah, keterbukaan perdagangan, korupsi, 

dan stabilitas politik terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20, 

maka terdapat sejumlah implikasi penting yang dapat dijadikan masukan bagi 

pemerintah, pengambil kebijakan, dan pihak-pihak terkait lainnya, sebagai 

berikut: 

1. Meskipun IPM tidak memberikan dampak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20, hal ini menunjukkan bahwa 

perhatian kebijakan perlu difokuskan pada peningkatan kualitas 

pendidikan serta pengurangan kesenjangan antarwilayah. Negara dengan 

IPM tinggi harus meningkatkan efisiensi distribusi sumber daya dalam 

sektor pendidikan dan kesehatan untuk memaksimalkan dampak IPM 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif.  

2. Tenaga kerja yang berkualitas memiliki kontribusi penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, kebijakan pemerintah 

perlu diarahkan untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui 
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pendidikan yang lebih baik, pelatihan keterampilan, dan pengembangan 

sektor-sektor yang membutuhkan tenaga kerja terampil. Ini akan 

memperkuat daya saing dan produktivitas ekonomi, serta mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

3. Foreign Direct Investment (FDI) yang memiliki dampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi menegaskan pentingnya menciptakan iklim 

investasi yang mendukung. Negara-negara G20 harus memperkuat 

kebijakan yang memfasilitasi aliran investasi asing, seperti 

penyederhanaan regulasi, peningkatan infrastruktur, serta pengembangan 

kebijakan ekonomi yang stabil. Ini akan membantu negara-negara tersebut 

memaksimalkan potensi FDI untuk meningkatkan kapasitas produksi dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi.  

4. Penelitian dan Pengembangan (R&D) memiliki potensi dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi, hasil yang optimal hanya dapat tercapai jika 

didukung oleh sistem inovasi yang solid dan tenaga kerja yang terampil. 

Oleh karena itu, kebijakan yang memprioritaskan penguatan sistem 

inovasi, kolaborasi antara sektor riset dan industri, serta pelatihan 

keterampilan di bidang riset sangat penting untuk mengoptimalkan 

dampak R&D terhadap pertumbuhan ekonomi.  

5. Utang Pemerintah tidak memengaruhi secara signifikan pertumbuhan 

ekonomi menekankan pentingnya pengelolaan utang yang hati-hati. 

Negara-negara G20 perlu mengimplementasikan kebijakan fiskal yang 

bijaksana dan memastikan utang digunakan secara efisien untuk 
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membiayai proyek-proyek produktif, guna menghindari dampak negatif 

dari utang yang tidak terkelola dengan baik.  

6. Keterbukaan Perdagangan (Trade Openness) yang berdampak positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi menandakan pentingnya kebijakan yang 

mendukung ekspor dan integrasi pasar global. Negara-negara G20 harus 

memperkuat hubungan perdagangan internasional dan membuka akses 

pasar untuk mendorong efisiensi ekonomi, meningkatkan pendapatan, dan 

menciptakan peluang kerja.  

7. Meski korupsi tidak berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara G20, temuan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain, 

seperti kualitas kebijakan publik dan stabilitas ekonomi, memiliki 

pengaruh yang lebih besar. Oleh karena itu, meskipun pemberantasan 

korupsi tetap penting, kebijakan sebaiknya lebih fokus pada peningkatan 

kualitas kebijakan ekonomi dan sistem pemerintahan.  

8. Stabilitas politik yang terbukti berkontribusi positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan bahwa pemerintah perlu memastikan terciptanya 

lingkungan politik yang stabil dan mendukung untuk investasi. Kebijakan 

yang menjaga stabilitas politik dan keteguhan kebijakan ekonomi akan 

memperkuat kepercayaan investor dan pada akhirnya mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

C. Keterbatasan 

Pada pelaksanaan penelitian ini, penulis menyadari adanya beberapa 

keterbatasan yang perlu disampaikan agar dapat menjadi perhatian dan 



169 
 

 
 

pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Adapun beberapa 

keterbatasan tersebut di antaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada negara-negara yang tergabung dalam 

anggota G20. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum sepenuhnya dapat 

digeneralisasikan untuk negara-negara di luar G20, mengingat setiap 

negara memiliki karakteristik ekonomi, sosial, dan politik yang berbeda-

beda.  

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada delapan 

indikator utama, yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM), tenaga kerja, 

Foreign Direct Investment (FDI), Research and Development (R&D), 

utang pemerintah, keterbukaan perdagangan, korupsi, dan stabilitas politik. 

Padahal, dalam kenyataannya, faktor-faktor lain seperti inflasi, 

pengeluaran pemerintah, tingkat suku bunga, stabilitas makroekonomi, 

hingga kondisi ekonomi global juga berpotensi memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara.  

3. Pengukuran variabel stabilitas politik dalam penelitian ini hanya 

didasarkan pada indikator dari data sekunder yang tersedia. Hal ini 

menyebabkan pengukuran variabel tersebut belum dapat 

merepresentasikan secara utuh berbagai dimensi lain dari stabilitas politik, 

seperti kualitas pemerintahan, efektivitas kebijakan publik, serta dinamika 

politik domestik di masing-masing negara.  

4. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada 

regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM). Dengan 
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demikian, penelitian ini belum mengeksplorasi metode analisis alternatif 

lainnya, seperti analisis moderasi, mediasi, atau model non-linear, yang 

mungkin dapat memberikan gambaran hubungan antar variabel secara 

lebih kompleks dan mendalam.  

5. Periode waktu penelitian ini dibatasi sesuai dengan ketersediaan data 

dalam rentang tahun tertentu. Akibatnya, fenomena atau dinamika 

ekonomi jangka panjang, termasuk adanya kemungkinan shock eksternal 

di luar periode penelitian, belum dapat dianalisis secara menyeluruh. 

D. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian dan implikasi yang telah dijelaskan 

sebelumnya, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan acuan 

dalam upaya mendorong pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20, 

khususnya yang berkaitan dengan delapan variabel penelitian, sebagai 

berikut: 

1. Indeks Pemabangunan Manusia (IPM), Pemerintah negara-negara G20 

diharapkan terus memperkuat alokasi investasi di sektor pendidikan dan 

kesehatan secara merata dan berkesinambungan, sehingga kualitas sumber 

daya manusia dapat semakin ditingkatkan dan mampu berkontribusi 

optimal terhadap produktivitas ekonomi nasional.  

2. Tenaga Kerja, dibutuhkan strategi untuk meningkatkan kualitas tenaga 

kerja, baik melalui pendidikan formal, pelatihan keterampilan, maupun 

program pengembangan kompetensi (reskilling dan upskilling), guna 

mempersiapkan tenaga kerja dalam menghadapi dinamika teknologi dan 
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kebutuhan pasar kerja global yang terus berkembang.  

3. Foreign Direct Investment (FDI), pemerintah perlu menciptakan iklim 

investasi yang lebih kondusif, antara lain dengan menyederhanakan proses 

birokrasi, memperbaiki infrastruktur, menjamin kepastian hukum, serta 

menciptakan stabilitas keamanan, agar dapat menarik investasi asing 

berkualitas yang mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.  

4. Research and Development (R&D), peran aktif pemerintah bersama sektor 

swasta sangat diperlukan untuk memperkuat kegiatan penelitian dan 

pengembangan, khususnya dalam mendorong lahirnya inovasi teknologi 

baru yang mampu meningkatkan daya saing industri nasional di pasar 

global.  

5. Pengelolaan utang pemerintah harus dilakukan secara hati-hati dan 

difokuskan pada pembiayaan sektor-sektor produktif, seperti 

pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan teknologi, 

sehingga utang yang dimiliki mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 

tanpa membebani kondisi fiskal di masa mendatang.  

6. Optimalisasi kebijakan perdagangan menjadi penting untuk mendukung 

peningkatan ekspor, memperkuat daya saing produk dalam negeri, serta 

memberikan perlindungan terhadap industri nasional dari dampak negatif 

persaingan global yang tidak sehat.  

7. Korupsi diperlukan upaya penguatan sistem pengawasan, peningkatan 

transparansi, dan akuntabilitas dalam tata kelola pemerintahan, serta 

penerapan sanksi tegas terhadap pelaku korupsi, guna menciptakan iklim 
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usaha dan investasi yang sehat dan mendukung pertumbuhan ekonomi.  

8. Stabilitas Politik Menjaga kestabilan politik perlu diimbangi dengan 

fleksibilitas dalam pengambilan kebijakan ekonomi, agar tercipta kondisi 

politik yang aman dan kondusif serta mampu mendorong inovasi, 

kreativitas, dan keterlibatan aktif pelaku ekonomi dalam pembangunan. 
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